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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika bahkan dianggap sebagai jantungnya matematika. Disisi lain, terdapat 

salah satu aspek yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yakni gaya 

belajar siswa yang perlu diperhatikan. Dengan mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah dan gaya belajar siswa maka akan memperoleh cara dan hasil 

belajar yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya 

belajar siswa pada materi aljabar.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif dengan subjek penelitian siswa 

kelas VII A MTs N 9 Bantul tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi pemberian tes tertulis kemampuan pemecahan 

masalah, skala gaya belajar, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar yang 

berbeda yakni visual, auditori, dan kinestetik memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah yang berbeda. Karakteristik siswa dengan gaya belajar visual 

dalam menyelesaikan soal adalah mampu menuliskan informasi dari masalah 

dengan rapi, melakukan penyelesaian masalah dengan baik, dan menuliskan 

kesimpulan secara logis. Karakteristik siswa dengan gaya belajar auditori adalah 

mampu menyelesaikan masalah yang disajikan walaupun kurang lengkap, tetapi 

dapat menjelaskan informasi yang telah dituliskan melalui wawancara. Siswa 

dengan gaya belajar kinestetik cenderung menuliskan informasi dari masalah yang 

diajukan secara singkat tetapi mampu menjelaskannya dengan lisan.   

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Gaya Belajar, Aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kebutuhan akan pendidikan bukan lagi sesuatu hal yang asing bagi 

manusia dan terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan kualitas dan mutu 

pendidikan dianggap sebagai prioritas utama dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Hal ini terus dilakukan guna mengimbangi perkembangan 

manusia era sekarang dan selanjutnya. Adanya perkembangan zaman tersebut 

mengakibatkan perbedaan tantangan dan peluang dalam sektor pendidikan 

yang berbeda dari masa ke masa. Oleh karena itu, setiap negara perlu 

mengedepankan sektor pendidikan dengan maksud membangun serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk segala kebutuhannya 

(Sujatmoko, 2016). Seluruh pihak yang terdapat dalam satuan pendidikan 

diharapkan dapat menemukan penyelesaian dari masalah-masalah yang 

terjadi dan berusaha menyempurnakan kualitas pendidikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Salah satunya dengan melakukan pengembangan 

diberbagai ilmu pengetahuan.  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

penting untuk dikembangkan secara maksimal (Hidayat, Siregar, & Elindra, 

2022). Matematika mempunyai peranan yang cukup penting dan menjadi 

salah satu cabang ilmu yang mendasari perkembangan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya. Matematika dapat ditemukan dalam semua aspek 

keberadaan manusia, dari yang paling dasar hingga yang paling rumit, 

sehingga terlihat jelas betapa pentingnya matematika dalam sistem 

pendidikan saat ini. Penerapan proses pembelajaran matematika di sekolah 

menuntut siswa untuk dapat memahami konsep-konsep matematika agar 

dapat memecahkan masalah-masalah dalam matematika karena matematika 

merupakan ilmu yang kebenarannya objektif. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Susanto (2019) yang mengatakan bahwa matematika berkenaan 

dengan ide-ide dan konsep yang abstrak serta tersusun secara sistematis, 

logis, dan hireakis dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks.  
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Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan berfikir yang dimilikinya secara kritis, 

sistematis, logis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan suatu 

masalah matematika (Anggraini & Lestari, 2022). Matematika sendiri bukan 

hanya sekedar berhitung saja melainkan juga dianggap sebagai bahasa dan 

kegiatan guna memecahkan masalah serta mempelajari tentang pola dan 

hubungan (Yanala, 2020). Dengan begitu dalam setiap pembelajaran 

matematika hendaknya siswa memiliki kemampuan untuk 

mempertimbangkan perkembangan, penerapan, dan penggunaan matematika 

guna menyelesaikan masalah sehari-hari. Salah satu bagian dari kemampuan 

matematika adalah kemampuan memecahkan masalah matematis, 

dikarenakan dalam pembelajaran dan pengerjaan soal-soal matematika siswa 

akan mendapatkan pengalaman dari pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya sehingga siswa akan lebih analitis dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hal di atas, salah satu kompetensi yang perlu diutamakan dan 

harus dimiliki oleh setiap individu adalah kemampuan pemecahan masalah.  

Pemecahan masalah adalah salah satu aspek yang paling penting dan 

esensial dalam pembelajaran matematika. Menurut Nuramalina, H., & K., 

(2020) kemampuan pemecahan masalah adalah aktivitas mental atau kognitif 

yang melibatkan serangkaian langkah yang menggabungkan antara ide atau 

aturan matematika yang telah dimiliki siswa. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan sarana yang digunakan oleh siswa guna 

memahami, merencanakan, memecahkan, dan memeriksa atau meninjau 

kembali dari solusi yang telah didapatkan (Handayani & Munandar, 2023). 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa 

dikemukakan oleh Branca dalam Sitohang (2020) bahwa kemampuan 

penyelesaian masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika 

bahkan dianggap sebagai jantungnya matematika, juga pemecahan masalah 

yang meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan 
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utama dalam kurikulum matematika, serta yang terakhir bahwa pemecahan 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.  

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 

yang diharapkan ternyata masih berbanding terbalik dengan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa saat ini. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Anggraini & Hendroanto (2021) 

bahwa masalah yang ditemukan pada rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah siswa lebih menginginkan cara instan daripada 

mengikuti proses penyelesaian masalah matematika. Padahal hal tersebut 

akan berdampak langsung pada kualitas kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang terlihat pada lemahnya kemampuan siswa dalam menganalisis 

soal, memonitor proses penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Selanjutnya 

hasil penelitian dari Agustami, Aprida, & Pramita (2021) yang menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa SMP di Sungai Kakap masih 

tergolong rendah dikarenakan pada 3 indikator kemampuan pemecahan 

masalah yaitu merencanakan penyelesaian, melakukan perhitungan, dan 

memeriksa kembali diperoleh rata-rata persentasi kurang dari 50%.  

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh studi internasional yakni 

Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2018 

Indonesia berada pada peringkat ke-7 dari bawah, dari total 79 negara dengan 

skor 379. Menurut (OECD, 2019) sebanyak 28% siswa di Indonesia berada 

pada level 2 dimana siswa dapat mengartikan dan mengenali permasalahan 

dan dapat mempresentasikannya secara matematis. Namun hanya sekitar 1% 

siswa di Indonesia berada pada level 5 dimana siswa dapat memberikan 

contoh permasalahan yang komplek secara matematis serta dapat memilih, 

membandingkan, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang sesuai 

dengan permasalahan tersebut.  

Setiap siswa memiliki tingkat pemecahan masalah matematika yang 

berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. 

Salah satu faktor eksternal yang berasal dari luar siswa yakni gaya belajar 
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yang dimiliki siswa itu sendiri. Gaya belajar adalah salah satu metode dan 

pendekatan dalam belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan 

(Haryono & Tanujaya, 2018). Menurut Larasati & Widyasari (2021) gaya 

belajar adalah kebiasaan yang digemari siswa dan dapat membuatnya merasa 

nyaman dalam melakukan kegiatan belajar. Selain itu, gaya belajar seseorang 

menurut DePorter & Hernacki (2007) adalah cara yang digunakan siswa 

tentang bagaimana ia dapat menerima, menyerap, dan mengolah suatu 

informasi. DePorter & Hernacki (2007) juga mengatakan bahwa terdapat tiga 

jenis gaya belajar seseorang yakni gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik.  

Sangat penting bagi seorang guru untuk menyadari gaya belajar yang 

disukai setiap siswanya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru harus 

memahami bagaimana siswa dapat benar-benar memahami proses 

pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika di sekolah menurut 

Mawaddah (2016) memiliki tujuan agar siswa dapat memahami konsep 

matematika, menjelaskan bagaimana mereka berhubungan satu sama lain, dan 

menggunakan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan 

tepat ketika memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, guru diharapkan 

dapat mendorong siswa dan memaksimalkan proses pembelajaran agar siswa 

dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka sesuai dengan gaya belajar yang 

dimilikinya.  

Salah satu materi dalam matematika yang sering dikaitkan dengan 

pemecahan masalah yakni materi aljabar. Dalam matematika, aljabar 

merupakan ilmu yang meliputi teori bilangan, geometri, dan analisis 

penyelesaiannya. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

tahun 2000 mengatakan bahwa salah satu keunggulan materi aljabar adalah 

pada perannya sebagai alat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan dan 

menggenaralisasikan berbagai macam masalah matematika. Aljabar juga 

merupakan salah satu ilmu dasar yang dipelajari dan perlu dikuasai dalam 

matematika guna menunjang materi-materi selanjutnya. Hal tersebut sejalan 
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dengan ungkapan dari Katz dalam Silvia, Pramasdyahsari, & Nizaruddin 

(2023) bahwa aljabar dalam matematika dianggap sebagai domain penting di 

sekolah pada siswa di seluruh dunia untuk studi-studi berkelanjutan.  

Latar belakang di atas memberikan gambaran mengenai pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah untuk dimiliki oleh siswa. Disisi lain, 

terdapat hubungan yang menjelaskan bagaimana gaya belajar mampu 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah pada diri siswa. Hal inilah 

yang membuat peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa ditinjau 

dari gaya belajar yang dimilikinya khususnya pada materi aljabar. Dengan 

demikian, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa pada Materi Aljabar Kelas VII”.   

    

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Dalam pembelajaran, guru belum memberikan soal yang memenuhi 4 

indikator kemampuan pemecahan masalah; 

2. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, tetapi cara guru 

mengajar belum memperhatikan variasi gaya belajar; dan  

3. Di MTs N 9 Bantul belum pernah dilakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari gaya belajar siswanya.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan masalah 

yakni bagaimana deskripsi dan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar siswa pada materi aljabar 

kelas VII?  

 



6 

 

 
 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar siswa 

pada materi aljabar kelas VII.  

 

E. Batasan Penelitian  

 Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahannya agar dapat lebih fokus dan optimal dalam 

penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yakni:  

a. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan 

empat tahapan pemecahan masalah menurut George Polya yakni 

memahami masalah, merencakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 

dan memeriksa kembali.  

b. Gaya belajar dalam penelitian ini menggunakan gaya belajar menurut 

Bobbi DePorter dan M. Hernacki yakni visual, auditori, dan kinestetik.  

c. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi aljabar bagian 

aljabar dalam kalimat matematika dan dalam menyederhanakan bentuk 

aljabar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara praktis maupun secara teoritis.  

a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

membantu bagi khalayak umum, terkhusus bagi para guru matematika 

yakni sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pembelajaran 

yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam pelajaran matematika.  

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan wawasan 

mengenai penelitian dalam aspek kemampuan pemecahan masalah yang 
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ditinjau dari gaya belajar siswa, yang nantinya akan berguna bagi 

peneliti-peneliti dan berguna dalam dunia pendidikan selanjutnya.  

 

G. Definisi Operasional  

Berdasarkan istilah penting dalam judul ini perlu diberikan penjelasan 

agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dan untuk memberikan kepastian 

kepada pembaca tentang arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah 

penting tersebut adalah:  

a. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan berfikir siswa 

dalam menemukan strategi untuk mengatasi kesulitan atau 

menyelesaikan suatu  masalah yang dihadapi pada soal matematika. 

Dimana kemampuan pemecahan masalah disini melalui empat tahapan 

pemecahan masalah Polya yakni, memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali.  

b. Gaya belajar adalah suatu cara yang cenderung dipilih seseorang untuk 

menerima, menyerap, mengatur serta mengelola informasi pada tiap 

proses belajar. Sehingga ketika seseorang telah belajar sesuai dengan 

gaya belajar yang dimilikinya maka akan berdampak pada keefektifan 

penyerapan informasi yang diterima. Jenis gaya belajar yang digunakan 

adalah menurut Bobbi DePorter & Mike Hernacki yakni, gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik.  

c. Materi aljabar adalah suatu materi dalam matematika yang dalam 

penyajiannya memuat huruf-huruf guna mewakili bilangan yang belum 

diketahui. Atau secara singkat bentuk aljabar adalah kalimat matematika 

dengan menggunakan huruf. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB IV, 

diperolehlah kesimpulan sebagai berikut.  

1. Dalam penelitian ini, klasifikasi kemampuan pemecahan masalah di 

kelas VII A yang dominan adalah kelompok subjek dengan kemampuan 

pemecahan masalah sedang sebanyak 17 siswa. Sedangkan klasifikasi 

gaya belajar yang dominan di kelas VII A adalah kelompok subjek 

dengan gaya belajar visual dan auditori masing-masing sebanyak 13 

siswa. Adapun jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 29 siswa.  

2. Subjek gaya belajar visual dalam memahami masalah yang disajikan 

adalah subjek mampu menuliskan dan menjelaskan semua informasi 

dari masalah dengan jelas dan lengkap, kecuali subjek visual rendah  

hanya menulis kembali apa yang tertera dalam soal. Pada indikator 

merencanakan penyelesaian subjek gaya belajar visual disini mampu 

menyusun rencana penyelesaian dengan baik, walaupun beberapa 

subjek visual sedang dan rendah masih kurang tepat dalam menuliskan 

rencana. Pada indikator melaksanakan rencana subjek visual tinggi dan 

sedang mampu memproses penyelesaian masalah sehingga dapat 

menginterpretasikan hasil serta memeriksa kembali jawaban yang telah 

ditulisnya.  

3. Subjek gaya belajar auditori dalam memahami masalah adalah subjek 

mampu menuliskan informasi dari masalah yang disajikan dengan 

menggunakan narasi dan menjelaskannya secara rinci. Meskipun begitu 

berbanding dengan subjek auditori dengan kemampuan pemecahan 

rendah yang hanya menuliskan informasi dari masalah tersaji dan 

kurang lengkap. Selanjutnya pada indikator merencanakan penyelesaian 

subjek gaya belajar auditori dapat menyusun rencana penyelesaian 

dengan baik dan mampu menjelaskan proses dalam penyelesaian 

masalah tersebut walapun belum baik dalam penulisannya. Selain itu, 
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subjek auditori juga mampu dalam menginterpretasikan hasil yang 

diperoleh dan memeriksa kembali jawabannya.  

4. Subjek gaya belajar kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah 

sedang dalam memahami masalah adalah subjek disini mampu mampu 

menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah dan mampu menjelaskannya secara detail. Pada indikator 

merencanakan penyelesaian subjek kinestetik mampu menjelaskan yang 

akan dilakukannya, namun dalam menyelesaikan masalah subjek 

kinestetik cenderung kurang rapi dan kurang runtut namun jawaban 

tetap benar. Selain itu, subjek kinestetik juga mampu 

menginterpretasikan hasil tetapi tidak memeriksa kembali jawabannya. 

Sedangkan subjek auditori dengan kemampuan pemecahan masalah 

rendah, hanya dapat menuliskan penyelesaian dan tidak mendapatkan 

hasil jawaban yang pasti.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi guru, hendaknya guru dapat memperhatikan gaya belajar seluruh 

siswanya yang beragam secara merata. Disini guru sebaiknya dapat 

mengembangkan pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah serta mengaitkan situasi pembelajaran dengan gaya 

belajar yang dimiliki siswa.  

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih memahami gaya belajar yang 

dimilikinya, sehingga dapat belajar secara maksimal. Sebagai contoh, 

siswa gaya belajar auditorial sebaiknya melatih indra pendengarannya 

dengan cara mendengarkan penjelasan materi dari guru secara seksama. 

Atau juga dapat merekam saat guru sedang menjelaskan materi, agar 

dapat didengarkan kembali.  

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat jauh lebih 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini 
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juga dapat dijadikan sebagai rujukan terkait tema yang sama yakni 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya belajar siswa.  
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